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KATA PENGANTAR

engan mengucapkan Syukur ke hadirat Allah
subhanahu wata’ala, alhamdulillah naskah pidato
pengukuhan jabatan akademik Guru Besar dalam

bidang ilmu Manajemen Bisnis telah diselesaikan dan dapat
hadir di tengah-tengah pembaca.

Intisari dari naskah ini adalah perlunya pemikiran untuk
penerapan manajemen universiats model perusahaan untuk
maksimalkan productivity, sustainability, dan profitability
dengan tetap mencapai misi utama universitas yaitu menye-
diakan excellent education. Ini semua memerlukan effort yang
komprehensif dan vigilant supaya tidak berakhir salah pilihan.

Pencapaian jabatan Guru Besar dan implikasinya menulis
naskah pengukuhan tidak akan berhasil dengan lancar tanpa
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesem-
patan ini jjinkan saya menyampaikan terima kasih, kepada:

1. Menteri Agama dan segenap jajarannya.

2. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi
dan segenap jajarannya.

Ketua, Sekretaris, dan anggota Senat Akademik;

4. Ketua, Sekretaris, dan anggota Dewan Guru Besar;



Rektor UIN Sunan Ampel dan segenap jajarannya.

6. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan segenap
jajarannya.

7. Direktur Pascasarjana dan segenap jajarannnya.

Akhirnya, apabila sebagian atau semua isi naskah ini kurang
berkenan pada pembaca, saya mohon maaf sebesar-besarnya.

Surabaya, 27 Desember 2023

Penulis,

Prof. Drs. H. Nur Kholis, M.Ed.Admin., Ph.D.
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PENDAHULUAN

alam lanskap perkembangan pendidikan tinggi, konsep

manajemen universitas model perusahaan telah

muncul sebagai paradigma yang menarik. Pendekatan
ini berusaha untuk menyelaraskan unsur-unsur yang tampaknya
membenturkan antara efisiensi perusahaan dengan keunggulan
akademik dalam manajemen universitas. Secara tradisional
dipandang sebagai benteng pengetahuan dan pembelajaran,
universitas semakin ditantang untuk mengadopsi praktik
manajemen yang efisien mirip dengan yang ada di dunia bisnis.
Hal ini didorong oleh banyak faktor, termasuk meningkatnya
biaya, tuntutan akuntabilitas, dan kebutuhan akan kelincahan
dalam lingkungan pendidikan yang berubah dengan cepat.

Manajemen universitas model perusahaan mengacu pada
penerapan strategi dan praktik perusahaan dalam administrasi
dan pengoperasian universitas. Pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas lembaga sambil
mempertahankan fokus pada keunggulan pendidikan.
Menyeimbangkan efisiensi dan keunggulan pendidikan sangat
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penting, memastikan universitas tetap kompetitif dan relevan
dalam lanskap pendidikan yang berubah dengan cepat. Namun,
mencapai keseimbangan ini menghadirkan berbagai tantangan
dan peluang.

Dalam konteks manajemen universitas model perusahaan,
penting untuk memahami peran multifaset universitas
korporat dan dampaknya terhadap manajemen pengetahuan,
budaya organisasi, dan kinerja. Corporate university semakin
diakui fungsinya dalam transfer pengetahuan, penciptaan, dan
layanan untuk intrapreneurship (Chen et al., 2019). Fungsi-
fungsi ini memainkan peran penting dalam mempromosikan
inovasi pengetahuan dan inkubasi pada tahap yang matang,
berkontribusi pada manajemen pengetahuan secara keseluruhan
dalam organisasi (Chen et al., 2022). Selain itu, akuntabilitas
program corporate university dan keterlibatan manajer dalam
program-program ini memperkuat keterlibatan karyawandan
komitmen karyawan terhadap organisasi dan budaya organisasi
(Tong et al., 2021).

Munculnya corporate university sebagai fenomena telah
didorong oleh kebutuhan untuk mengelola pengetahuan
organisasi dalam mendukung inisiatif strategis (Christopher,
2020; Slettli & Grenhaug, 2017). Ini mencerminkan sifat dinamis
manajemen universitas model perusahaan dalam menanggapi
tuntutan dan tantangan lembaga pendidikan modern yang terus
berkembang. Selain itu, peran unit komunikasi perusahaan
dan fungsinya di dalam universitas berkontribusi pada
keseluruhan tata kelola perusahaan dan aspek tanggung jawab
sosial manajemen perusahaan (Ekanem et al., 2020; Isik, 2021)
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dan menghadirkan implikasi penting bagi manajer puncak
universitas, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan di
sektor pendidikan (Kariuki et al., 2021).

Tata kelola perusahaan dalam institusi pendidikan tinggi
mencakup proses pengaturan pembagian dan manajemen
kekuasaan, membentuk proses pengambilan keputusan dan
budaya manajemen secara keseluruhan dan mendorong kinerja
kerja individu dalam institusi pendidikan (Abun et al., 2022).
Dampak tata kelola perusahaan terhadap kinerja, daya saing,
dan keberhasilan dan keberlanjutan organisasi merupakan
pertimbangan dalam konteks manajemen universitas model
perusahaan.

Pembelajaran inovatif di corporate university menekankan
integrasi teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif dalam
kerangka manajemen model perusahaan (Liu et al., 2017). Ini
mencerminkan kemampuan beradaptasi dan responsif dari
corporate university untuk memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk peningkatan pendidikan. Memahami fenomena corporate
university dari perspektif teori human capital memberikan
landasan teoritis untuk penerapan praktik manajemen model
perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya manusia
dalam pengelolaan universitas (Wang, 2010).

Adopsi manajemen model perusahaan di universitas
didukung oleh berbagai inisiatif strategis dan implikasi praktis
menekankan perlunya karyawan profesional yang dapat
beradaptasi dengan kondisi kerja baru dan mengelola inovasi,
menyoroti relevansi corporate university dalam mengembangkan
personel yang dapat beradaptasi dan terampil (Grigorievna
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et al., 2021). Selanjutnya, peran corporate university dalam
memfasilitasi transfer pengetahuan, penciptaan, dan layanan
untuk intrapreneurship menyarankan bahwa perusahaan
harus sepenuhnya memanfaatkan corporate university untuk
tujuan ini. Universitas korporat berpotensi meningkatkan basis
pengetahuan dan keterampilan staf universitas dan mahasiswa,
selaras dengan tujuan lembaga akademik. Dampak tata kelola
perusahaan terhadap kinerja kerja individu menekankan
pentingnya kejujuran, visi strategis, manajemen risiko, dan
akuntabilitas dalam memotivasi karyawan untuk berkinerja
lebih baik (Abun et al. 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
mengadopsi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan dalam
manajemen universitas dapat secara positif mempengaruhi
kinerja dan motivasi staf akademik dan administrator.

Potensi industri dan universitas untuk bekerja sama dalam
mempersiapkan mahasiswa untuk pemikiran kewirausahaan
perusahaan menggarisbawahi peran universitas dalam
menumbuhkan pola pikir kewirausahaan di kalangan mahasiswa,
selaras dengan tujuan manajemen model perusahaan untuk
mempromosikan inovasi dan pengembangan keterampilan
praktis (Choi & Markham, 2019). Secara keseluruhan, adopsi
manajemen model perusahaan di universitas didukung
oleh potensi untuk mengembangkan personil yang mudah
beradaptasi dan terampil, memfasilitasi transfer pengetahuan
dan intrapreneurship, menyelaraskan pengetahuan organisasi
dengan visi strategis, meningkatkan reputasi dan modal sosial,
meningkatkan kinerja kerja individu, dan menumbuhkan
pemikiran kewirausahaan di kalangan mahasiswa.
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Menyeimbangkan efisiensi dan keunggulan pendidikan
dalam manajemen universitas model perusahaan adalah upaya
kompleks yang memerlukan pertimbangan cermat dari berbagai
faktor. Manajemen universitas model perusahaan melibatkan
integrasi prinsip-prinsip bisnis dengan tujuan akademik,
yang bertujuan untuk mencapai efisiensi operasional sambil
menjunjung tinggi standar kualitas pendidikan yang tinggi.
Efisiensi dalam manajemen universitas model perusahaan
mencakup alokasi sumber daya yang efektif, proses administrasi
yang efisien, dan optimalisasi alur kerja operasional. Efisiensi
ini sangat penting untuk memastikan efektivitas biaya dan
pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan (Parker,
2013). Namun, mengejar efisiensi tidak boleh mengorbankan
keunggulan pendidikan, karena sangat penting untuk
mempertahankan fokus pada penyampaian program akademik
berkualitas tinggi dan membina lingkungan belajar yang
kondusif.

Keunggulan pendidikan dalam konteks manajemen
universitas model perusahaan berkaitan dengan penyampaian
kurikulum akademik yang ketat, pengembangan komunitas
intelektual yang dinamis, dan kemajuan penelitian dan inovasi.
Ini melibatkan penegakan standar akademik yang tinggi,
mempromosikan pengembangan fakultas, dan memberikan
mahasiswa pengalaman belajar yang memperkaya (Hassan et al.,
2022). Berjuang untuk keunggulan pendidikan sangat penting
bagi misi inti universitas dan berkontribusi pada reputasi dan
kedudukannya di komunitas akademik.
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Tantangannya terletak pada keseimbangan antara efisiensi
dan keunggulan pendidikan. Sementara efisiensi operasional
penting untuk keberlanjutan keuangan lembaga, itu tidak boleh
membayangi tujuan utama memberikan pendidikan berkualitas
tinggi. Keseimbangan ini membutuhkan pengambilan keputusan
yang bijaksana, perencanaan strategis, dan pemahaman yang
tajam tentang interaksi antara pertimbangan keuangan dan
prioritas akademik (Hattke & Blaschke, 2015). Manajemen
universitas model perusahaan harus mempertimbangkan
beragam pemangku kepentingan yang terlibat, termasuk
fakultas, mahasiswa, staf administrasi, dan mitra eksternal.
Penyelarasan kepentingan para pemangku kepentingan ini
dengan tujuan menyeluruh lembaga sangat penting untuk
mencapai keseimbangan yang harmonis antara efisiensi dan
keunggulan pendidikan (Mtange, 2022).

Dalam menavigasi keseimbangan ini, manajemen
universitas model perusahaan dapat menarik wawasan
dari praktik manajemen pengetahuan, strategi keterlibatan
pemangku kepentingan, dan adopsi mekanisme evaluasi kinerja
yang disesuaikan dengan konteks unik pendidikan tinggi (Chen
& Xu, 2021). Difusi karakteristik manajemen risiko perusahaan
dan penggabungan praktik terbaik bisnis dapat berkontribusi
pada tata kelola lembaga yang efektif sambil menegakkan standar
akademik (Christopher & Sarens, 2017). Mengejar keunggulan
dalam pendidikan bisnis dan mengadopsi pendekatan pemangku
kepentingan dapat menginformasikan arah strategis manajemen
universitas model perusahaan, membimbing lembaga menuju
penekanan yang seimbang pada efisiensi dan keunggulan
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pendidikan (Anninos & Chytiris, 2011). Dengan memanfaatkan
wawasan dan pendekatan ini, manajemen universitas model
perusahaan dapat menavigasi kompleksitas menyeimbangkan
efisiensi dan keunggulan pendidikan, memastikan kemajuan
berkelanjutan dari misi dan tujuan lembaga.

Evaluasi adalah aspek penting lainnya, dan penting untuk
mempertimbangkan hubungan sebab akibat antara berbagai
tingkat evaluasi di universitas korporat. Pendekatan evaluasi
yang komprehensif dan saling berhubungan diperlukan untuk
memastikan efektivitas dan dampak manajemen universitas
model perusahaan. Proses desain corporate university harus
mengadopsi pendekatan stakeholder, mempertimbangkan
masukan dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan
untuk meningkatkan generalisasi dan kreativitas (Patrucco
et al., 2017). Akuntabilitas program corporate university dan
keterlibatan manajer dalam program merupakan faktor penting
yang perlu dipertimbangkan (Tong et al., 2021). Melibatkan
para pemimpin organisasi kunci dalam manajemen universitas
model perusahaan penting untuk memastikan komitmen dan
keselarasan dengan tujuan strategis secara keseluruhan. Selain itu,
kegiatan jaringan memainkan peran penting dalam manajemen
pengetahuan di dalam corporate university, menekankan sifat
hubungan dan kolaborasi yang berkembang dalam konteks ini
(Chen et al., 2022).

Di bidang manajemen pengetahuan, faktor-faktor seperti
budaya, teknologi informasi, kepemimpinan, dan manajemen
sumber daya manusia telah diidentifikasi berpengaruh dalam
keberhasilan proyek penelitian universitas perusahaan (Ghomi
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& Barzinpour, 2018). Ini menyoroti sifat multifaset manajemen
pengetahuan dalam manajemen universitas model perusahaan
dan kebutuhan akan pendekatan holistik untuk mengatasi
berbagai faktor yang berkontribusi. Komitmen manajemen
puncak dan visi perusahaan yang menarik sangat penting
untuk keberhasilan corporate university (Baporikar, 2014).
Ini menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan yang kuat
dan arahan strategis dalam mendorong penerapan praktik
manajemen model perusahaan dalam lingkungan universitas.
Selain itu, implikasi jangka panjang dari strategi manajemen
menekankan pentingnya transparansi dan perilaku etis dalam
manajemen universitas model perusahaan (“Transparency is the
best policy”, 2010).

Manajemen universitas model perusahaan mencakup
berbagai dimensi, termasuk manajemen pengetahuan,
keterlibatan pemangku kepentingan, komitmen kepemimpinan,
transparansi, dan budaya organisasi. Menyeimbangkan efisiensi
dan keunggulan pendidikan membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan terintegrasi yang mengatasi tantangan dan
peluang multifaset model manajemen ini. Adopsi manajemen
model perusahaan di universitas telah menjadi topik perdebatan,
dengan beberapa perspektif menyoroti potensi kelemahan dan
tantangan.

Christopher & Sarens (2015) menekankan meningkatnya
tekanan pada universitas untuk mengadopsi manajemen
risiko sebagai proses kontrol perusahaan untuk memfasilitasi
akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas operasi melalui kontrol
yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pengenaan karakteristik

8 | MANAJEMEN UNIVERSITAS MODEL PERUSAHAAN: Sebuah Refleksi Bagi Perguruan Tinggi Islam



manajemen risiko perusahaan dapat menyebabkan peningkatan
proses birokrasi dan berpotensi menghambat fleksibilitas
dan otonomi yang secara tradisional terkait dengan lembaga
akademik. Tantangan muncul dari pergeseran persepsi, di mana
mahasiswa dipandang sebagai pelanggan dan dosen sebagai
mementingkan diri sendiri, membuat hubungan pedagogis
sulit dibangun (Li & Liu, 2022). Ini menggarisbawahi potensi
dampak negatif dari pendekatan manajemen perusahaan pada
etos akademik tradisional dan kualitas hubungan mahasiswa-
dosen.

Ideologi Manajemen Publik Baru yang diadopsi secara luas
di universitas telah berkontribusi pada munculnya komunikasi
perusahaan, yang berpotensi mengarah pada budaya
promosi yang mungkin bertentangan dengan nilai-nilai inti
akademisi (Valiverronen, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnya korporatisasi universitas dapat membahayakan
integritas dan misi akademik lembaga-lembaga ini. Korporatisasi
universitas yang efektif, didorong oleh agenda pemerintah
untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan penelitian
terapan untuk industri, dapat menyebabkan pergeseran dalam
tujuan mendasar pendidikan tinggi, berpotensi mengorbankan
kebebasan akademik dan mengejar pengetahuan untuk
kepentingannya sendiri (Parker, 2012).

Konflik antara budaya dan nilai-nilai korporasi dan
akademik/sektor publik, menunjukkan bahwa perguruan
tinggi umumnya lambat mengadopsi proses kontrol perusahaan
akibat konflik ini (Christopher, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa pengenaan praktik manajemen perusahaan mungkin
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menghadapi perlawanan dalam komunitas akademik, yang
berpotensi menyebabkan ketegangan dan inefisiensi organisasi.
Kelemahan potensial dari mengadopsi manajemen universitas
model perusahaan termasuk pengenaan proses birokrasi,
tantangan terhadap etos akademik tradisional, munculnya
budaya promosi yang bertentangan dengan nilai-nilai akademik,
mengorbankan tujuan mendasar dari pendidikan tinggi, dan
potensi resistensi dan ketegangan dalam komunitas akademik.
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11

MANAJEMEN PENGETAHUAN

alam lanskap perusahaan dan pendidikan kontemporer,
D konvergensi prinsip-prinsip manajemen pengetahuan

dengan ranah dinamis corporate university telah
menjadi semakin penting. Pendirian corporate university
menandakan komitmen untuk pembelajaran dan pengembangan
berkelanjutan dalam kerangka organisasi. Inti keberhasilan
lembaga-lembaga ini adalah manajemen pengetahuan yang
efektif - keharusan strategis yang melampaui paradigma
pendidikan tradisional.

Manajemen pengetahuan (knoledge management) di
corporate university telah berkembang secara signifikan,
dengan fokus pada pemahaman pengaruh proses manajemen
pengetahuan terhadap kinerja berkelanjutan (Shahzad et al.,
2020). Manajemen pengetahuan sangat penting untuk kinerja
perusahaan yang berkelanjutan, menyoroti perannya dalam
mendorong green innovation dan pembelajaran organisasi.
Manajemen pengetahuan berperan memperkuat hubungan
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antara pembelajaran organisasi dan kinerja organisasi yang
berkelanjutan (Kordab et al., 2020).

Corporate university memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pembelajaran, pelatihan, dan peningkatan
pengetahuan yang secara langsung mendukung kinerja bisnis
(Madiawati et al., 2020). Literatur yang ada terutama berfokus
pada proses manajemen pengetahuan dari perspektif sumber
daya, operasi, dan transfer pengetahuan tetapi belum secara
ekstensif mengeksplorasi aliran pengetahuan internal dan
eksternal dalam corporate university (Chen & Xu, 2021).
Namun, penelitian terbaru telah menyelidiki model evolusi
dinamis fungsi manajemen pengetahuan di corporate university,
menyoroti interaksi fungsi-fungsi ini dan proses pengembangan
dinamis (Chen et al., 2019). Selanjutnya, peran jaringan dalam
manajemen pengetahuan dalam corporate menekankan
pentingnya memahami evolusi kegiatan pengetahuan dan
hubungannya, khususnya dalam konteks universitas korporat
China (Chen et al., 2022).

Model evolusi simbiosis ekosistem manajemen pengetahuan
yang efektif telah ditetapkan, menjelaskan tingkat kopling dan
sinergi antara manajemen pengetahuan dan kinerja perusahaan
di perusahaan multinasional dan perusahaan non-multinasional
(Hu et al., 2021). Kehadiran manajer proyek yang kuat dan
akuntabilitas yang jelas di corporate university menekankan
pentingnya praktik manajemen dalam membina pengetahuan
pemangku kepentingan dalam proyek-proyek pembangunan
(Pellizzoni et al., 2020). Akuntabilitas program corporate university
dan kontribusinya terhadap manajemen pengetahuan telah
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dipelajari dalam konteks China, memberikan wawasan tentang
pengembangan dan dampak corporate university terhadap
manajemen pengetahuan (Tong et al., 2021).

Literatur juga menekankan perlunya fokus pada manajemen
sumber daya manusia untuk meningkatkan daya saing pribadi
karyawan dan mengintensifkan kolaborasi dan dukungan
timbal balik untuk pengembangan sumber daya manusia
berkelanjutan melalui universitas perusahaan dan sistem
e-learning (Zhykharieva et al., 2021). Corporate university telah
diakui sebagai perpanjangan alami dari revolusi manajemen
pengetahuan, mewujudkan prinsip-prinsip kritis manajemen
pengetahuan, seperti perbedaan antara pengetahuan eksplisit dan
diam-diam dan pengakuan kompleksitas proses pembelajaran
(Scarso, 2017). Penyelarasan strategis untuk meningkatkan
peran corporate university, menekankan pentingnya corporate
university dalam memfasilitasi pembelajaran organisasi dan
transfer pengetahuan (Lissillour et al., 2020).

Evolusi fungsi manajemen pengetahuan di corporate
university memberikan wawasan berharga ke dalam
pengembangan dinamis dan interaksi fungsi manajemen
pengetahuan, peran jaringan, dan model evolusi simbiosis
ekosistem manajemen pengetahuan yang efektif. Ini juga
menggarisbawahi pentingnya praktik manajemen, manajemen
sumber daya manusia, dan penyelarasan strategis universitas
korporat dalam memanfaatkan peran mereka dalam
pembelajaran organisasi dan manajemen pengetahuan.

Dampak manajemen pengetahuan terhadap kinerja
organisasi telah menjadi tema sentral dalam literatur,
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menekankan peran manajemen pengetahuan sebagai pintu
gerbang untuk meningkatkan kinerja organisasi (Ahmad et al.,
2015). Ini menggarisbawahi pentingnya strategis manajemen
pengetahuan dalam mendorong hasil positif bagi organisasi.
Selain itu, peran manajemen pengetahuan dan organisasi
pembelajaran dalam menghasilkan keunggulan karyawan yang
kompetitif di industri pelabuhan dan maritim menunjukkan
pentingnya manajemen pengetahuan dalam membentuk
kemampuan kompetitif (Djamaludin et al., 2022). Penelitian
ini menekankan peran penting manajemen pengetahuan dalam
mendorong keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui
pembelajaran organisasi.

Mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan alat manajemen
pengetahuan dalam proyek-proyek penelitian, khususnya
di dalam corporate university, telah memberikan wawasan
berharga tentang faktor-faktor penentu utama implementasi
manajemen pengetahuan yang efektif (Ghomi & Barzinpour,
2018). Penelitian ini telah berkontribusi untuk memahami faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan penerapan
alat manajemen pengetahuan dalam pengaturan universitas
perusahaan. Selain itu, literatur telah mengeksplorasi sistem
manajemen pengetahuan perusahaan di pasar yang kompetitif,
menjelaskan implikasi strategis manajemen pengetahuan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif (Lugovskaya et al., 2021).
Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang peran manajemen pengetahuan dalam membentuk
strategi organisasi dalam pasar yang kompetitif.
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Dampak manajemen pengetahuan pada pembelajaran
organisasi telah menjadi subjek studi empiris, khususnya di
sektor pendidikan, menekankan sifat manajemen pengetahuan
dan pembelajaran organisasi yang saling berhubungan
(Alsabbagh & Al Khalil, 2017). Penelitian ini menyoroti
perlunya penyelarasan strategis antara manajemen pengetahuan
dan pembelajaran organisasi untuk mendorong hasil positif
dalam lembaga pendidikan. Selain itu, hubungan antara budaya
perusahaan dan strategi transformasi digital di perguruan
tinggi telah dikaji, menekankan pengaruh budaya perusahaan
terhadap keberhasilan implementasi inisiatif transformasi digital
(Hamdani et al., 2021). Penelitian ini menggarisbawahi peran
manajemen pengetahuan dalam membentuk budaya organisasi
dan memfasilitasi strategi transformasi digital.

Nomenklatur dan fungsi unit komunikasi perusahaan di
perguruan tinggi telah menjalani pemeriksaan komparatif,
memberikan wawasan tentang struktur dan fungsi organisasi
yang terkait dengan manajemen pengetahuan dan komunikasi
dalam institusi akademik (Ekanem et al., 2020). Analisis
komparatif ini menawarkan pemahaman yang lebih dalam
tentang beragam manajemen pengetahuan dan pendekatan
komunikasi dalam pengaturan universitas yang berbeda.
Selain itu, model konseptual untuk sukses dalam menerapkan
manajemen pengetahuan telah dikembangkan, menyediakan
kerangka kerja untuk memahami enabler kritis dan faktor
keberhasilan dalam implementasi manajemen pengetahuan
(Ansari etal., 2012). Model konseptual ini menawarkan panduan
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praktis bagi organisasi yang ingin meningkatkan kemampuan
manajemen pengetahuan mereka.

Chenetal., (2019) melakukan studi kasus dari dua universitas
korporat Tiongkok di industri TIK, memberikan wawasan
tentang fungsi manajemen pengetahuan dan evolusinya dalam
lembaga-lembaga ini. Studi ini menawarkan bukti empiris yang
berharga dan implikasi praktis untuk keberhasilan implementasi
manajemen pengetahuan di corporate university. Selanjutnya,
Chen et al. (2022) menyelidiki jaringan corporate university
dalam manajemen pengetahuan, dengan fokus pada bukti dari
China, khususnya mempekerjakan Haier, universitas korporat
China paling awal di industri manufaktur sains dan teknologi,
sebagai studi kasus. Studi ini menyoroti peran jaringan dalam
manajemen pengetahuan di dalam corporate university,
memberikan wawasan berharga tentang strategi implementasi
yang sukses.

Ghomi & Barzinpour (2018) mengidentifikasi faktor
keberhasilan alat manajemen pengetahuan dalam proyek
penelitian, menggunakan corporate university sebagai studi
kasus. Studi kasus ini menawarkan wawasan praktis tentang
faktor-faktor penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan
penerapan alat manajemen pengetahuan di dalam corporate
university. Selain itu, studi kasus mendalam longitudinal dari
Severstal Corporate University, menggambarkan bagaimana
corporate university berkontribusi pada manajemen
pengetahuan yang dinamis dengan mengoordinasikan arus
pengetahuannya (Slettli & Grenhaug, 2017). Studi kasus
ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
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peran corporate university dalam mengkoordinasikan arus
pengetahuan organisasi, menyoroti strategi sukses untuk
implementasi manajemen pengetahuan.

Studi kasus ini secara kolektif berkontribusi untuk
memahami keberhasilan penerapan manajemen pengetahuan
di corporate university, menawarkan wawasan tentang evolusi
fungsi manajemen pengetahuan, peran jaringan, faktor penentu
keberhasilan, dan koordinasi arus pengetahuan organisasi. Bukti
empiris dan implikasi praktis yang berasal dari studi kasus ini
memberikan panduan berharga bagi organisasi yang ingin
meningkatkan praktik manajemen pengetahuan mereka dalam
pengaturan universitas perusahaan. Studi kasus keberhasilan
penerapan manajemen pengetahuan di corporate university
memberikan wawasan berharga tentang strategi, tantangan, dan
hasil inisiatif manajemen pengetahuan dalam lembaga-lembaga
ini. Dengan memanfaatkan bukti empiris dan implikasi praktis,
studi kasus ini menawarkan panduan berharga bagi organisasi
yang bertujuan untuk mengoptimalkan praktik manajemen
pengetahuan dalam pengaturan universitas perusahaan.

Manajemen pengetahuan di corporate university
mencakup berbagai topik, termasuk evolusi fungsi manajemen
pengetahuan, dampak manajemen pengetahuan pada
pembelajaran organisasi, dan studi kasus keberhasilan
penerapan manajemen pengetahuan. Sifat saling berhubungan
dari manajemen pengetahuan, pembelajaran organisasi, dan
kinerja berkelanjutan menggarisbawahi perlunya pemahaman
holistik tentang elemen-elemen ini dalam konteks universitas
korporat.
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111

SISTEM PENGUKURAN KINERJA

istem pengukuran kinerja memainkan peran penting

dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas praktik

manajemen di berbagai organisasi, termasuk lembaga
universitas. Implementasi Balanced Scorecard (BSC) di lembaga
universitas telah menjadi subjek yang menarik, dengan studi
yang menyoroti keunggulan dan kontribusi yang diperoleh
dari implementasinya (Quesado et al., 2018). BSC telah diakui
karena potensinya untuk menyediakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk pengukuran kinerja dan manajemen
strategis di lembaga pendidikan. Selanjutnya, integrasi sistem
pengukuran kinerja, seperti BSC, telah diidentifikasi sebagai
sarana untuk meningkatkan praktik manajemen dengan
memberikan pandangan holistik tentang kinerja organisasi
(Gianni et al., 2017). Integrasi ini memungkinkan pendekatan
yang lebih seimbang dan strategis untuk evaluasi kinerja, selaras
dengan sifat beragam manajemen universitas.

Hubungan antara pengukuran kinerja dan pencapaian
keunggulan pendidikan telah menjadi titik fokus dalam
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literatur, menekankan peran sistem pengukuran kinerja
dalam mendorong kualitas dan hasil pendidikan. Studi telah
mengeksplorasi pentingnya BSC sebagai alat untuk mengukur
kinerja lembaga pendidikan tinggi, menyoroti potensinya untuk
meningkatkan praktik jaminan kualitas dan berkontribusi pada
keunggulan kelembagaan (Reda, 2017). Selain itu, pengaruh
BSC pada kinerja sains dan inovasi universitas telah diteliti,
menjelaskan dampaknya terhadap manajemen pengetahuan
dan keunggulan organisasi (Peris-Ortiz et al., 2019). Temuan ini
menggarisbawahi signifikansi strategis dari sistem pengukuran
kinerja, seperti BSC, dalam membentuk kinerja keseluruhan
dan keunggulan lembaga pendidikan.

Implementasi BSC di lembaga pemerintah berpotensi
menciptakan lembaga berkinerja lebih baik (Ari Erawan, 2019).
Studi ini menyoroti penerapan BSC di berbagai pengaturan
organisasi, termasuk organisasi sektor publik. Selain itu, desain
dan implementasi BSC di lembaga universitas telah dievaluasi,
menekankan perannya dalam mengelola hak kekayaan
intelektual dan berkontribusi terhadap hasil ekonomi dan non-
ekonomi (Philbin, 2011). Studi-studi ini memberikan wawasan
berharga ke dalam aplikasi praktis BSC dalam konteks unik
lembaga universitas.

Hubungan antara Total Quality Management (TQM),
keunggulan organisasi, dan kinerja organisasi telah dieksplorasi,
menawarkan perspektif yang lebih luas tentang elemen-
elemen yang saling berhubungan yang berkontribusi terhadap
keberhasilan organisasi (Dawabsheh et al., 2019). Penelitian
ini menekankan hubungan segitiga antara faktor-faktor ini
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dan dampak kolektifnya terhadap kinerja organisasi. Selain
itu, integrasi strategis TQM dan Enterprise Resource Planning
(ERP) untuk meningkatkan kinerja dan keunggulan organisasi
telah diselidiki, memberikan bukti empiris tentang pengaruh
gabungannya terhadap hasil organisasi (Al-Dhaafri & Alosani,
2021). Studi-studi ini menggarisbawahi potensi sinergi antara
pendekatan manajemen yang berbeda dan dampaknya terhadap
kinerja organisasi.

Pengaruh BSC terhadap kinerja usaha kecil dan menengah
(UKM) telah diperiksa, menyoroti perannya dalam mengukur
kinerja dan keunggulan organisasi (Antony & Bhattacharyya,
2010). Penelitian ini memberikan wawasan tentang aplikasi
praktis sistem pengukuran kinerja dalam konteks UKM,
menekankan potensi mereka untuk mendorong keunggulan
organisasi. Selanjutnya, peningkatan infrastruktur Teknologi
Informasi (TI) di pendidikan tinggi menggunakan IT Balanced
Scorecard telah dipelajari, menunjukkan penerapan BSC dalam
meningkatkan praktik manajemen TI di lingkungan institusi
pendidikan (Primasari & Setyohadi, 2018). Studi ini menawarkan
contoh praktis tentang bagaimana sistem pengukuran kinerja
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks organisasi
tertentu.

Literatur tentang sistem pengukuran kinerja, khususnya
penerapan Balanced Scorecard di lembaga universitas,
menyoroti signifikansi strategis dari sistem ini dalam mendorong
keunggulan organisasi dan meningkatkan praktik manajemen.
Integrasi sistem pengukuran kinerja, hubungan antara
pengukuran kinerja dan pencapaian keunggulan pendidikan,
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dan aplikasi praktis dari sistem ini dalam pengaturan organisasi
yang beragam memberikan wawasan berharga tentang potensi
mereka untuk meningkatkan kinerja organisasi dan manajemen
strategis.
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IV

AKUNTABILITAS DAN KETERLIBATAN

rogram corporate university telah mendapatkan perhatian
Pyang signifikan dalam beberapa tahun terakhir sebagai

organisasi berusaha untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan karyawan mereka untuk tetap kompetitif di
pasar global. Keberhasilan program-program ini bergantung
pada akuntabilitas dan keterlibatan manajer, serta hubungan
antara tata kelola perusahaan dan keunggulan pendidikan.
Penting untuk mengeksplorasi pentingnya akuntabilitas dan
keterlibatan bagi manajer dalam program corporate university,
hubungan antara tata kelola perusahaan dan keunggulan
pendidikan, dan memberikan studi kasus atau contoh yang

menunjukkan dampak akuntabilitas dan keterlibatan.

Akuntabilitas dan keterlibatan manajer dalam program
corporate university sangat penting untuk keberhasilan
implementasi dan hasil dari inisiatif ini. Manajer memainkan
peran penting dalam mendorong agenda pembelajaran dan
pengembangan dalam organisasi. Akuntabilitas mereka
memastikan bahwa program corporate university selaras

22 | MANAJEMEN UNIVERSITAS MODEL PERUSAHAAN: Sebuah Refleksi Bagi Perguruan Tinggi Islam



dengan tujuan strategis organisasi dan berkontribusi pada
kinerja dan kesuksesan secara keseluruhan. Selanjutnya,
keterlibatan manajer dalam program ini menumbuhkan budaya
pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan, yang penting
untuk pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi (Bassi &
McMurrer, 2007).

Akuntabilitas manajer dalam program corporate university
meluas ke alokasi sumber daya, pemantauan kemajuan, dan
evaluasi hasil. Manajer bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa sumber daya yang diperlukan, seperti waktu, anggaran,
dan dukungan, dialokasikan untuk program corporate
university (Holton, 2005). Keterlibatan mereka dalam memantau
kemajuan karyawan yang berpartisipasi dalam program ini
dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja mereka sangat
penting untuk mengidentifikasi area perbaikan dan membuat
keputusan berdasarkan informasi untuk inisiatif pembelajaran
di masa depan.

Tata kelola perusahaan memainkan peran penting dalam
membentuk keunggulan pendidikan yang dicapai melalui
program corporate university. Struktur tata kelola organisasi
mempengaruhi arah strategis, proses pengambilan keputusan,
dan standar etika yang mendukung program corporate university.
Tata kelola perusahaan yang efektif memastikan bahwa tujuan
dari program corporate university selaras dengan kepentingan
jangka panjang organisasi dan para pemangku kepentingannya.
Penyelarasan ini sangat penting untuk mendorong keunggulan
pendidikan dan memaksimalkan laba atas investasi dalam
inisiatif pembelajaran dan pengembangan.
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Selain itu, hubungan antara tata kelola perusahaan dan
keunggulan pendidikan terbukti dalam pembentukan kebijakan,
prosedur, dan pedoman etika yang jelas yang mengatur desain,
pengiriman, dan penilaian program corporate university.
Seperti dicatat oleh Tricker (2015), kerangka kerja tata kelola
yang kuat mempromosikan transparansi, akuntabilitas, dan
integritas dalam pengelolaan program corporate university, yang
pada gilirannya meningkatkan kualitas dan relevansi konten
pendidikan dan pengalaman yang ditawarkan kepada karyawan.

Beberapa studi kasus menggambarkan dampak akuntabilitas
dan keterlibatan dalam program corporate university terhadap
kinerja organisasi dan pengembangan karyawan. Salah satu
contohnya adalah IBM, yang mengubah pendekatannya terhadap
pembelajaran dan pengembangan melalui pembentukan IBM
Corporate Service Corps. Inisiatif ini melibatkan manajer dalam
proyek pengembangan kewarganegaraan dan kepemimpinan
global, menekankan akuntabilitas manajer dalam mendorong
dampak sosial dan menumbuhkan budaya keterlibatan dalam
program universitas perusahaan. Hasilnya menunjukkan
pengaruh positif akuntabilitas manajerial dan keterlibatan
pada keterlibatan karyawan, inovasi, dan tanggung jawab sosial
perusahaan (IBM Corp, 2012)

Selain itu, dampak akuntabilitas dan keterlibatan dalam
program corporate university terlihat jelas dalam kasus Unilever,
yang menerapkan Unilever Sustainable Living Plan. Inisiatif ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam agenda
pembelajaran dan pengembangan, menekankan akuntabilitas
manajer dalam mendorong tanggung jawab lingkungan dan
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sosial dalam organisasi. Hasilnya menunjukkan pengaruh positif
dari keterlibatan manajerial dalam mempromosikan praktik
bisnis yang berkelanjutan dan menumbuhkan rasa akuntabilitas
atas dampak jangka panjang dari program corporate university
(Unilever, 2018).

Manajer memegang peran penting dalam mendorong
keberhasilan program corporate university dan kebutuhan
akan struktur tata kelola yang efektif untuk memastikan
keunggulan pendidikan. Studi kasus dan contoh telah
menggambarkan dampak nyata dari akuntabilitas manajerial
dan keterlibatan pada kinerja organisasi, pengembangan
karyawan, dan integrasi praktik etis dan berkelanjutan dalam
program corporate university. Ke depan, organisasi harus
memprioritaskan akuntabilitas dan keterlibatan manajer dan
memperkuat kerangka kerja tata kelola perusahaan mereka
untuk memaksimalkan nilai yang berasal dari program corporate
university dan berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang.
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PRAKTIK MANAJEMEN MUTU

ntegrasi Total Quality Management (TQM) praktek dalam
Imanajemen pendidikan adalah bidang penting penelitian,

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan efisiensi organisasi. Literatur tentang implementasi TQM
di lembaga pendidikan menekankan aspek teoritis dan empiris.
Sementara aspek teoritis telah dibahas secara luas, ada sejumlah
studi empiris yang relevan, menyoroti perlunya penelitian yang
lebih empiris di bidang ini (Glaveli et al., 2021). Dalam konteks
pendidikan tinggi, integrasi praktik manajemen mutu telah
menjadi tren, yang mengarah pada pengembangan kerangka
kerja manajemen mutu, sistem manajemen mutu internal,
dan sistem akreditasi dan penilaian nasional (Manatos et al.,
2017). Tren ini menggarisbawahi pentingnya memasukkan
prinsip-prinsip TQM ke dalam sektor pendidikan tinggi untuk
memastikan peningkatan berkelanjutan dan jaminan kualitas.

Studi empiris telah menunjukkan pendekatan yang berhasil
mendukung reliabilitas dan validitas Model Keunggulan
Eropa sebagai kerangka acuan untuk implementasi, evaluasi,
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dan peningkatan TQM di sektor publik dan pendidikan
tinggi (Ronco & Hernandez Mezquida, 2016). Ini menyoroti
pentingnya model yang ditetapkan dalam memandu penerapan
praktik TQM dalam manajemen pendidikan. Pengembangan
dan validasi langkah-langkah untuk praktik manajemen mutu
dalam pendidikan telah menjadi subjek penelitian, menunjukkan
perlunya alat standar untuk menilai efektivitas implementasi
TQM dilembaga pendidikan (Soria-Garcia & Martinez-Lorente,
2012). Ini menekankan pentingnya memiliki langkah-langkah
yang dapat diandalkan untuk mengevaluasi dampak praktik
TQM pada manajemen pendidikan. Selanjutnya, literatur
mengeksplorasi daftar lengkap praktik dalam manajemen mutu,
menekankan perlunya pemahaman yang komprehensif tentang
prinsip-prinsip TQM dan penerapannya dalam pengaturan
pendidikan (Basu & Bhola, 2015). Pendekatan komprehensif
ini sangat penting untuk mengatasi beragam tantangan dan
persyaratan manajemen pendidikan.

Dalam konteks khusus lembaga pendidikan Islam,
peningkatan manajemen mutu terpadu telah disorot,
menekankan peran orang tua dalam motivasi diri dan keber-
hasilan anak di sekolah (Asnawan, 2021). Ini menggarisbawahi
faktor sosial dan budaya yang lebih luas yang mempengaruhi
penerapan praktik TQM dalam manajemen pendidikan. Selain
itu, literatur menekankan perlunya model tata kelola yang dapat
menjembatani kesenjangan antara tujuan organisasi dan fungsi
manajemen di pendidikan tinggi, khususnya di era pascapandemi
(Jahidi et al., 2023). Ini menyoroti sifat manajemen pendidikan
yang berkembang dan kebutuhan akan model tata kelola adaptif

MANAJEMEN UNIVERSITAS MODEL PERUSAHAAN: Sebuah Refleksi Bagi Perguruan Tinggi Islam | 27



yang mengintegrasikan praktik TQM. Integrasi praktik TQM
dalam manajemen pendidikan, menekankan perlunya penelitian
yang lebih empiris, langkah-langkah standar, dan pemahaman
komprehensif tentang prinsip-prinsip TQM. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya model yang mapan, pengaruh
budaya, dan tata kelola adaptif dalam memandu keberhasilan
implementasi TQM di lembaga pendidikan.

Peran manajemen mutu dalam meningkatkan efisiensi
dan mencapai hasil yang sangat baik adalah bidang penelitian
yang penting, khususnya dalam konteks kinerja organisasi
dan lembaga pendidikan. Kajian tentang topik ini mencakup
berbagai dimensi, termasuk dampak kemampuan informasi,
praktik manajemen kinerja, dan penerapan khusus manajemen
mutu dalam pengaturan pendidikan. Zarraga-Rodriguez dan
Alvarez (2016) mengeksplorasi praktik terkait informasi yang
efisien di perusahaan yang berkomitmen pada EFQM. Studi
kasus ini bertujuan untuk membuktikan apakah perusahaan
berkomitmen terhadap manajemen mutu dalam kerangka
EFQM Excellence Model secara efektif menggunakan dan
mengelola informasi. Studi kasus ini memberikan wawasan
praktis ke dalam manajemen informasi yang efisien dalam
kerangka EFQM, berkontribusi pada keberhasilan implementasi
manajemen mutu.

Dalam konteks administrasi publik dan lembaga pendidikan,
asosiasi praktik manajemen kinerja dengan hasil yang lebih
baik. Tantangan yang terkait dengan sistem manajemen
berbasis hasil dan kebutuhan untuk mengarahkan perhatian
manajer program ke kegiatan manajemen kinerja yang paling
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produktif (Sun & Van Ryzin, 2012). Ini menyoroti kompleksitas
terkait memanfaatkan data yang relevan dengan kinerja untuk
mendorong efisiensi dan mencapai hasil yang sangat baik
dalam manajemen pendidikan. Selanjutnya, Asnawan (2021)
mengeksplorasi peningkatan manajemen mutu terpadu di
lembaga pendidikan Islam, menekankan peran manajemen
mutu, kepemimpinan manajemen, perbaikan berkelanjutan,
dan partisipasi karyawan dalam menumbuhkan budaya Total
Quality Management (TQM). Ini menyoroti sifat multifaset dari
praktik manajemen mutu dan potensinya untuk mendorong
efisiensi dan keunggulan dalam pengaturan pendidikan

Ronco & Mezquida (2016) menyelidiki pengembangan
model manajemen kinerja untuk penerapan praktik TQM di
pusat-pusat pendidikan publik. menggarisbawahi esensi filosofi
TQM dalam mencapai efisiensi, kemanjuran, dan ekonomi,
terutama dalam memenuhi persyaratan pelanggan (warga
negara) dengan biaya serendah mungkin. Ini menekankan
prinsip-prinsip dasar TQM dalam mendorong efisiensi dan
mencapai hasil yang sangat baik di sektor pendidikan publik.
Basu & Bhola (2015) mengeksplorasi praktik manajemen
mutu dan analisis pola mereka di UKM layanan India, yang
bertujuan untuk memberikan daftar lengkap praktik dalam
manajemen kualitas. Pendekatan kualitatif dan deskriptif mereka
berkontribusi pada pemahaman komprehensif tentang beragam
praktik yang terlibat dalam manajemen mutu, yang penting
untuk mendorong efisiensi dan mencapai hasil yang sangat baik.
Selain itu, Wiesner & Yuniarti (2018) fokus pada manajemen
mutu sistematis di lembaga pendidikan kejuruan, menyoroti
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peran guru dalam pengembangan kualitas organisasi. Mereka
menekankan pentingnya partisipasi guru dalam kegiatan yang
berkaitan dengan pendidikan kejuruan, menggarisbawahi faktor
manusia dalam mendorong kualitas dan efisiensi dalam lembaga
pendidikan.

Secara keseluruhan, tinjauan literatur memberikan
wawasan berharga tentang peran manajemen mutu dalam
meningkatkan efisiensi dan mencapai hasil yang sangat baik.
Ini menggarisbawahi sifat multifaset praktik manajemen mutu,
tantangan yang terkait dengan manajemen kinerja, dan peran
penting kemampuan informasi dan faktor manusia dalam
mendorong keunggulan organisasi dan pendidikan.

Keberhasilan penerapan praktik manajemen mutu
merupakan aspek penting dari kinerja dan keunggulan
organisasi. Literatur memberikan wawasan berharga ke dalam
berbagai studi kasus dan contoh yang menunjukkan penerapan
praktik manajemen mutu yang efektif. Tinjauan komprehensif
ini bertujuan untuk mensintesis referensi yang relevan untuk
memberikan pemahaman menyeluruh tentang keberhasilan
penerapan praktik manajemen mutu. O’Mahony dan Garavan
(2012) menyajikan studi kasus yang menggambarkan dan
mengevaluasi proses implementasi kerangka kerja manajemen
mutu dalam organisasi pendidikan tinggi. Studi ini didasarkan
pada tinjauan literatur yang relevan dan sumber primer seperti
analisis dokumen, observasi partisipan, dan wawancara.
Pendekatan ini memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang tantangan dan keberhasilan dalam menerapkan praktik
manajemen mutu dalam konteks pendidikan tinggi.
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Di sektor publik, Sun & Ryzin (2012) memberikan bukti
empiris dari sekolah umum New York, mengeksplorasi
hubungan antara praktik manajemen kinerja dan hasil yang lebih
baik. Data yang dikumpulkan dari sistem pengukuran kinerja
memainkan peran penting dalam menginformasikan manajer
publik tentang alokasi sumber daya dan upaya peningkatan.
Studi kasus ini menawarkan wawasan tentang penerapan
praktis praktik manajemen kinerja dan dampaknya terhadap
pencapaian hasil yang sangat baik di lembaga pendidikan
publik. Rodriguez-Sanchez et al. (2018) menyajikan studi kasus
yang berfokus pada faktor manajemen sumber daya manusia
yang sukses dalam merger dan akuisisi internasional. Studi ini
menawarkan wawasan berharga dalam mengelola SDM dalam
proses M&A, memberikan peta jalan berdasarkan pengalaman
profesional dan keahlian para pemimpin bisnis. Studi kasus ini
berkontribusi untuk memahami penerapan praktik manajemen
mutu yang efektif dalam konteks perusahaan multinasional dan
merger bisnis.

Model tata kelola pendidikan tinggi di Indonesia pasca
pandemi Covid-19 menyajikan studi kasus yang menyoroti
perubahan signifikan dalam pelaksanaan dan pengelolaan
pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi, akibat dampak
pandemi Covid-19. Studi kasus ini memberikan wawasan tentang
sifat adaptif dari praktik manajemen mutu dalam menanggapi
gangguan eksternal, menekankan perlunya fleksibilitas dan
ketahanan dalam mencapai hasil yang sangat baik. Asnawan
(2021) menyajikan studi kasus yang berfokus pada peningkatan
manajemen mutu terpadu di lembaga pendidikan Islam. Studi
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ini menekankan perlunya perubahan dalam sikap manajemen,
proses pendidikan, evaluasi hasil, budaya komunikasi, dan
hubungan interpersonal. Studi kasus ini menawarkan wawasan
tentang keberhasilan penerapan praktik manajemen mutu dalam
konteks lembaga pendidikan Islam, menyoroti faktor budaya
dan organisasi yang mempengaruhi keunggulan. Manatos
et al. (2017) membahas standar dan pedoman Eropa untuk
penjaminan mutu internal di perguruan tinggi.

Para penulis menekankan gagasan integrasi yang
berkembang dalam literatur tentang manajemen mutu di
pendidikan tinggi. Studi kasus ini menawarkan wawasan tentang
perubahan lanskap praktik manajemen mutu di pendidikan
tinggi, menyoroti perlunya pendekatan terpadu untuk mencapai
hasil yang sangat baik. Sintesis studi kasus dan contoh yang
ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
keberhasilan penerapan praktik manajemen mutu. Kajian
ini menawarkan wawasan berharga ke dalam aplikasi praktis
manajemen mutu dalam konteks organisasi yang beragam,
menekankan pentingnya kemampuan beradaptasi, manajemen
informasi, dan faktor budaya dalam mencapai keunggulan.
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VI

TANTANGAN CORPORATE
UNIVERSITY

niversitas korporat memainkan peran penting dalam

pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan

karyawan dalam organisasi. Namun, mereka
menghadapi banyak tantangan yang berdampak pada efektivitas
dan kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan
lingkungan bisnis yang terus berkembang. Tinjauan literatur
ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi
corporate university, menarik wawasan dari berbagai referensi
ilmiah.

Tantangan yang dihadapi corporate university beragam dan
mencakup berbagai dimensi seperti manajemen pengetahuan,
kendala keuangan, kolaborasi industri, visi strategis, dan adaptasi
terhadap perubahan. Kemampuan corporate university untuk
secara efektif mengatasi tantangan ini sangat penting untuk
relevansi dan dampaknya yang berkelanjutan terhadap kinerja
organisasi.
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Referensi tersebut memberikan wawasan berharga tentang
beragam tantangan yang dihadapi oleh corporate university,
mulai dari kendala ekonomi dan keuangan hingga masalah
sosial, pendidikan, dan tata kelola. Memahami dan mengatasi
tantangan ini sangat penting bagi corporate university untuk
memenuhi peran mereka dalam meningkatkan nilai dan
daya saing pendidikan, berpartisipasi dalam pembangunan
ekonomi, dan berkontribusi pada perbaikan berkelanjutan dan
pengembangan organisasi. Di bawah ini adalah tiga tantangan
penting yang dihadapi universitas korporat.

Tantangan yang dihadapi oleh corporate university dalam
program akreditasi dan peningkatan kualitas beragam dan
memerlukan pertimbangan yang cermat. Salah satu tantangan
utama yang diidentifikasi dalam literatur adalah beban kerja
tambahan dan kekurangan staf, yang dapat menghambat
kemampuan universitas untuk secara efektif menyiapkan
formulir dan dokumen yang diperlukan untuk akreditasi (Abou-
Zeid & Taha, 2014). Selain itu, pelatihan yang tidak memadai
dan kurangnya komitmen fakultas terhadap proses akreditasi
menimbulkan tantangan yang signifikan. Pergantian fakultas
dan kurangnya dukungan dari administrasi yang lebih tinggi
semakin menambah tantangan ini. Penggabungan praktik
keberlanjutan dan kualitas proses juga diidentifikasi sebagai
tantangan aktual bagi universitas, seperti yang dirasakan
oleh manajer strategis dari sistem akademik dan administrasi
(Hernandez-Diaz et al., 2020). Ini menyoroti kompleksitas
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam program akreditasi
dan peningkatan kualitas.
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Akreditasi diakui sebagai sarana praktis untuk menyelaraskan
program pendidikan dengan kebutuhan bisnis dan pasar
yang lebih luas, memungkinkan sekolah terakreditasi untuk
membedakan diri sebagai penyedia pendidikan berkualitas
(Kafaji, 2020). Namun, penyelarasan ini menghadirkan
tantangan tersendiri, terutama dalam memastikan bahwa
program pendidikan memenuhi kebutuhan pasar yang terus
berkembang. Evaluasi eksternal kualitas universitas di Chili telah
mengidentifikasi kemajuan dan keterbatasan dalam peningkatan
dan jaminan kualitas dalam program universitas (Lopez et
al., 2022). Ini menggarisbawahi perlunya pemahaman yang
komprehensif tentang tantangan yang dihadapi oleh corporate
university dalam mengejar akreditasi dan peningkatan kualitas.

Dampak proses akreditasi terhadap peningkatan kualitas
berkelanjutan telah diselidiki, mengungkapkan adanya tantangan
yang perlu ditangani (Alzahem, 2022). Ini menekankan sifat
berkelanjutan dari tantangan yang dihadapi oleh corporate
university dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas
program mereka.

Dalam konteks akreditasi SMA, desain akreditasi unggul
ditemukan sebagai proses yang kompleks, memerlukan perhatian
yang cermat terhadap berbagai kriteria dan pemenuhan bukti
fisik yang diperlukan untuk memenuhi setiap kriteria (Yusuf
& Basrowi, 2021). Kompleksitas ini menambah tantangan yang
dihadapi oleh corporate university dalam memastikan kualitas
program mereka.

Dampak dari proses penilaian diri pada peningkatan
kualitas institusi pendidikan tinggi telah dipelajari, dengan
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temuan yang berbeda mengenai kemampuan akreditasi kualitas
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran (Q.
T. Pham & Tran, 2020). Ini menyoroti perlunya pemahaman
yang bernuansa tentang efektivitas akreditasi dalam mendorong
peningkatan kualitas.

Di bidang kesehatan, pembentukan sistem akreditasi
rumah sakit nasional diusulkan sebagai sarana untuk mencapai
perawatan kesehatan berkualitas universal, menekankan
pentingnya kepemimpinan, tata kelola, pembiayaan, dan
peningkatan kualitas berkelanjutan (Borlongan et al., 2020). Ini
menggarisbawahi sifat beragam dari tantangan yang dihadapi
oleh corporate university dalam program akreditasi dan
peningkatan kualitas.

Akhirnya, faktor penentu keberhasilan untuk kualitas
dan akreditasi telah ditentukan melalui teknik Delphi,
mengungkapkan tantangan seperti produktivitas penelitian
yang rendah, kurangnya minat dalam akreditasi, dan kurangnya
peningkatan berkelanjutan dalam pendidikan tinggi (Ilyas,
2019). Tantangan-tantangan ini lebih lanjut berkontribusi pada
kompleksitas memastikan kualitas dan akreditasi program
corporate university.

Tantangan yang dihadapi oleh corporate university dalam
program akreditasi dan peningkatan kualitas beragam dan
beragam, meliputi isu-isu yang berkaitan dengan beban kerja,
komitmen fakultas, keberlanjutan, penyelarasan pasar, perbaikan
berkelanjutan, dan efektivitas proses akreditasi. Mengatasi
tantangan ini membutuhkan pemahaman yang komprehensif
tentang seluk-beluk yang terlibat dalam mempertahankan dan

36 | MANAJEMEN UNIVERSITAS MODEL PERUSAHAAN: Sebuah Refleksi Bagi Perguruan Tinggi Islam



meningkatkan kualitas program corporate university.

Alokasi sumber daya yang memadai untuk mengkonkretkan
pernyataan misi menghadirkan tantangan yang signifikan bagi
universitas korporat. Pernyataan misi memainkan peran penting
dalam memandu alokasi sumber daya, memberikan dasar untuk
prioritas, dan mengatur pekerjaan di sekitar tujuan bersama
(Dong et al., 2019). Namun, alokasi sumber daya yang efisien
dapat terganggu jika pernyataan misi tidak dikonkretkan secara
efektif dan diintegrasikan ke dalam proses manajemen strategis
(Arvidsson, 2011). Kerangka peraturan, kerangka standar, dan
kerangka nilai semuanya diberlakukan melalui pernyataan
misi lembaga pendidikan tinggi, menekankan peran penting
pernyataan misi dalam alokasi sumber daya (Kallio et al., 2020).

Selain itu, pemahaman yang jelas tentang pernyataan
visi dan misi organisasi dapat menginspirasi dan memotivasi
karyawan untuk bekerja menuju tujuan perusahaan, sehingga
membantu dalam alokasi sumber daya (John et al., 2022).
Selain itu, publisitas yang memadai, visibilitas program, dan
alokasi sumber daya diidentifikasi sebagai enabler penting
yang berkontribusi pada strategi perusahaan, menyoroti peran
penting alokasi sumber daya dalam mencapai tujuan strategis
(Mehrajunnisa & Jabeen, 2020).

Sejalan dengan literatur manajemen, pernyataan misi
dianggap penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan, berfungsi sebagai alat untuk proses manajemen
strategis dan mempengaruhi keputusan alokasi sumber daya
(Penco et al.,, 2017). Selain itu, proses manajemen strategis
melibatkan alokasi sumber daya berdasarkan perumusan
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tujuan, misi, dan pernyataan visi organisasi, menggarisbawahi
hubungan integral antara alokasi sumber daya dan arah strategis
(Omoarebun & Zwingina, 2022).

Namun, kurangnya alokasi sumber daya yang efisien di
pasar saham dapat dihasilkan dari asimetri informasi antara
manajer dan pemegang ekuitas, menekankan pentingnya
proses alokasi sumber daya yang transparan dan efektif yang
dipandu oleh pernyataan misi (Nygérd, 2020). Pernyataan
misi mengkomunikasikan identitas perusahaan kepada
pemangku kepentingan eksternal, memberikan panduan untuk
alokasi sumber daya, dan memotivasi pemangku kepentingan
internal untuk tingkat kinerja yang lebih tinggi, lebih lanjut
menggarisbawahi dampaknya terhadap alokasi sumber daya
(Baral & Pokharel, 2016).

Universitas, mirip dengan perusahaan, mengartikulasikan
pernyataan visi dan misi mereka untuk diferensiasi merek
dan kampanye pemasaran, menyoroti peran pernyataan misi
dalam memandu keputusan alokasi sumber daya dalam sektor
pendidikan tinggi (Drori, 2015). Selain itu, hubungan antara
pernyataan misi dan kinerja sosial perusahaan dipengaruhi
oleh kapasitas alokasi aset perusahaan dan ukuran karyawan,
lebih menekankan hubungan antara pernyataan misi dan alokasi
sumber daya (Er-ming & Yan-yan, 2011).

Konkretisasi pernyataan misi dan integrasinya ke dalam
proses manajemen strategis menimbulkan tantangan signifikan
bagi corporate university dalam mengalokasikan sumber daya
secara efektif. Pernyataan misi memainkan peran penting
dalam memandu keputusan alokasi sumber daya, menginspirasi
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karyawan, dan mengkomunikasikan identitas dan arah strategis
organisasi kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal.

Globalisasi fakultas, badan mahasiswa, dan kurikulum untuk
mencapai keunggulan dan inovasi menghadirkan tantangan
multifaset bagi universitas korporat. Integrasi perspektif global
ke dalam lingkungan akademik memerlukan pendekatan
komprehensif yang mencakup pengembangan fakultas,
retensi mahasiswa internasional, dan adaptasi kurikulum
dengan standar global. Globalisasi fakultas merupakan aspek
penting untuk mencapai keunggulan dan inovasi di corporate
university. Mempertahankan anggota fakultas internasional
menimbulkan tantangan yang signifikan, karena memerlukan
penanganan masalah yang berkaitan dengan bimbingan, inisiatif
globalisasi kampus, dan pengembangan fakultas (Spitzer &
Zhou, 2018). Internasionalisasi badan fakultas sangat penting
untuk menanamkan beragam perspektif dan keahlian ke dalam
lingkungan akademik, berkontribusi pada budaya inovasi dan
keunggulan (Witkowsky & Gibbes, 2020).

Selain itu, globalisasi tubuh mahasiswa merupakan bagian
integral untuk menciptakan lingkungan belajar yang beragam
dan inklusif. Kehadiran badan mahasiswa multikultural dan
multinasional memperkaya pengalaman akademik, membina
kewarganegaraan global dan pemahaman antar budaya
(Caruana, 2014). Namun, tantangan yang terkait dengan
pendaftaran mahasiswa internasional, peluang belajar di luar
negeri, dan dampak faktor geopolitik pada mobilitas mahasiswa
dapat menghambat pencapaian badan mahasiswa yang benar-
benar global (Lewis & Markey, 2020).
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Selain itu, globalisasi kurikulum sangat penting untuk
mempersiapkan mahasiswa untuk mengatasi tantangan global
dan terlibat dalam pembelajaran lintas budaya. Penggabungan
pendidikan kesehatan global, keragaman budaya, dan kompetensi
kewarganegaraan global ke dalam kurikulum sangat penting
untuk mendorong pemahaman yang komprehensif tentang
isu-isu global dan mempromosikan faktor penentu sosial dan
lingkungan kesehatan (Arthur etal,, 2011). Namun, mengadaptasi
kurikulum dengan standar global dan mempromosikan
pemikiran desain lintas budaya selama acara seperti pandemi
COVID-19 menghadirkan tantangan tambahan (Lewis &
Markey, 2020).

Selain itu, dampak globalisasi pada sistem universitas
modern sangat mendalam, karena universitas beralih dari
“aparat ideologis negara-bangsa” ke sistem birokrasi yang
relatif independen dengan tujuan global (Maltsev et al.,
2021). Pergeseran ini memerlukan evaluasi ulang pendekatan
tradisional untuk pendidikan dan adopsi strategi inovatif untuk
memenuhi tuntutan dunia global.

Globalisasi fakultas, badan mahasiswa, dan kurikulum
menghadirkan tantangan yang kompleks bagi universitas
korporat. Mengatasi tantangan ini membutuhkan pendekatan
holistik yang mencakup pengembangan fakultas, retensi
mahasiswa internasional, dan adaptasi kurikulum dengan
standar global. Dengan merangkul keragaman, membina
kewarganegaraan global, dan mempromosikan kompetensi lintas
budaya, corporate university dapat berusaha untuk mencapai
keunggulan dan inovasi dalam lanskap akademik global.
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V1l

IMPLIKASI MANAJEMEN PTI

erancang universitas Islam model perusahaan
Mmelibatkan mengintegrasikan prinsip-prinsip

Islam ke dalam tata kelola, pengambilan risiko,
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), struktur organisasi,
visi, branding, dan tata kelola. Tata kelola perusahaan Islam
menekankan fondasi dan nilai epistemologis tertentu, yang
memengaruhi pengambilan risiko dan kinerja (Choudhury
& Alam, 2013; Mollah et al.,, 2016). Universitas harus
memprioritaskan CSR sejalan dengan prinsip-prinsip perbankan
syariah, mengembangkan indeks pengungkapan CSR untuk
mengukur tingkat pengungkapan CSR (Zafar & Sulaiman,
2020). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa nilai-nilai Islam
mempengaruhi pengungkapan tata kelola perusahaan secara
sukarela, mempromosikan transparansi dalam praktik tata
kelola perusahaan (Al-Bassam & Ntim, 2017). Selain itu, tata
kelola Syariah secara signifikan mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan di bank syariah, menekankan
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pentingnya memasukkan prinsip-prinsip Syariah ke dalam
kerangka universitas (Ridwan & Mayapada, 2020).

Dalam konteks struktur organisasi, universitas harus
mewujudkan ambidexterity organisasi, menggabungkan
eksplorasi dan eksploitasi secara strategis, dan secara dinamis
terkait dengan pengembangan kemampuan (Lissillour &
Rodriguez-Escobar, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip universalitas Islam, menekankan pentingnya prinsip
universalitas dalam menegakkan penilaian kinerja di lembaga
pengembangan Islam (Ibrahim et al., 2020). Selain itu, kesatuan
ilmu pengetahuan dan Islam di perguruan tinggi Islam sangat
penting, menekankan hubungan dengan moderasi beragama
dan pengembangan sumber daya manusia untuk mencapai
iman, sikap, dan keterampilan hidup (Kholis, 2020).

Pernyataan visi universitas harus mencerminkan integrasi
ajaran Islam, sains, teknologi, dan seni, yang bertujuan untuk
menjadi institusi pendidikan tinggi pilihan pertama secara
global (Rifa’i et al., 2021). Hal ini sejalan dengan kebutuhan
untuk memperbarui kurikulum universitas untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan tentang perbankan dan keuangan
syariah, menghasilkan lulusan yang kompeten untuk
pertumbuhan dan perkembangan industri (Umar et al., 2021).
Selanjutnya, branding universitas harus menekankan perannya
sebagai pusat sains, selaras dengan fokus pada ajaran dan sains
Islam (Asiyah et al., 2022).

Dalam hal tata kelola, universitas harus membahas infus
nilai-nilai moral toleran Islam di kalangan mahasiswa, yang
mencerminkan peran silabus kursus budaya Islam dalam
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mempromosikan nilai-nilai ini (Alwadai & Alhaj, 2023). Hal
ini sejalan dengan kebutuhan akan itikad baik dan kepercayaan
dalam tata kelola universitas, terutama karena universitas
semakin berperilaku seperti perusahaan bisnis (Carson, 2020).
Selain itu, universitas harus mengelola identitas dan reputasi
perusahaannya sejalan dengan tanggung jawab sosial perusahaan
dan keterlibatan pemangku kepentingan (Mtange, 2022).

Merancang universitas Islam model perusahaan melibatkan
integrasi prinsip-prinsip Islam ke dalam tata kelola, pengambilan
risiko, CSR, struktur organisasi, visi, branding, dan tata kelola.
Pendekatan ini memastikan bahwa universitas mewujudkan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam sambil mempertahankan
standar tinggi tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial.
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VI

MODEL KEPEMIMPINAN

eran kepemimpinan dalam universitas Islam model
Pperusahaan memiliki banyak segi dan sangat penting

bagi keberhasilan institusi. Kepemimpinan di lembaga
pendidikan tinggi, khususnya dalam konteks perguruan tinggi
Islam, mencakup berbagai dimensi, termasuk responsif gender,
kinerja organisasi, dan implementasi nilai-nilai universal Islam.
Model kepemimpinan di perguruan tinggi Islam dipengaruhi
oleh ajaran Islam, menekankan tanggung jawab suci pemimpin
dan pemasukan nilai-nilai Islam ke dalam praktik pendidikan
(Ayub et al., 2020; Mulya & Sakhiyya, 2020). Selanjutnya,
implementasi kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam
dipandu oleh perspektif Alquran, yang sepenuhnya membahas
nilai-nilai dan etika kepemimpinan, selaras dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam (Sarnoto & Rahmawati, 2022).

Dalam konteks pendidikan tinggi, kepemimpinan
memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi,
mendorong inovasi, dan meningkatkan kinerja organisasi. Evolusi
penelitian kepemimpinan di pendidikan tinggi telah menjadi
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subjek studi ekstensif, menekankan pentingnya kepemimpinan
dalam membentuk lintasan lembaga pendidikan (Esen et al.,
2018). Selain itu, peran mediasi inovasi antara kepemimpinan
transglobal dan kinerja organisasi dalam pendidikan tinggi
Islam menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan dalam
menumbuhkan kreativitas dan mendorong keberhasilan
institusional (Junusi & Mubarok, 2021).

Selain itu, peran kepemimpinan di universitas Islam meluas
ke implementasi kebijakan program responsif gender dan
kemajuan perempuan sebagai pemimpin di pendidikan tinggi.
Model kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan
Islam telah menjadi subjek penelitian, menyoroti perlunya
program dan kebijakan responsif gender untuk mengatasi
kesenjangan dalam peran kepemimpinan (Meria et al., 2022). Ini
sejalan dengan tujuan yang lebih luas untuk mempromosikan
inklusivitas dan keragaman dalam kepemimpinan dalam
konteks universitas Islam. Lebih lanjut, implementasi kekuatan
kepemimpinan berbasis nilai-nilai universal Islam di perguruan
tinggi Islam menekankan pada gaya kepemimpinan yang
beragam yang digunakan di perguruan tinggi Islam, mulai dari
gaya transformasional hingga karismatik, yang mencerminkan
integrasi prinsip-prinsip Islam ke dalam praktik kepemimpinan
(Irawan et al., 2022). Integrasi ini semakin diperkuat oleh
Islamisasi Pengetahuan Manusia (IOHK), yang memediasi
hubungan antara kecerdasan spiritual Islam dan kompetensi
kepemimpinan pemimpin mahasiswa, menyoroti pendekatan
unik untuk pengembangan kepemimpinan dalam lembaga
pendidikan Islam (Solih & Bin Ibrahim, 2023).
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Peran kepemimpinan di universitas Islam model perusahaan
berakar kuat dalam ajaran Islam, yang mencakup responsif
gender, kinerja organisasi, dan pemasukan nilai-nilai universal
Islam ke dalam praktik kepemimpinan. Sifat kepemimpinan
yang beragam di universitas-universitas Islam menggarisbawahi
signifikansinya dalam membentuk budaya kelembagaan,
mendorong inovasi, dan mendorong inklusivitas dan keragaman
dalam peran kepemimpinan.
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IX

PERAN STAF AKADEMIK

eran staf akademik di universitas-universitas Islam model
Pperusahaan sangat penting untuk keberhasilan dan

pengembangan lembaga-lembaga ini secara keseluruhan.
Staf akademik bertanggung jawab langsung untuk membentuk
pendidikan dan karakter mahasiswa, dan mereka memainkan
peran yang menentukan dalam memastikan kualitas pendidikan
tinggi (D. H. Pham, 2021). Keberhasilan visi dan misi sebuah
perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh kontribusi staf
akademik (Beluhu, 2020). Selain itu, staf akademik dianggap
sebagai sumber daya utama di institusi pendidikan tinggi dan
memiliki peran utama dalam mencapai tujuan institusi tersebut
(Kimbavala, 2021).

Dalam konteks universitas Islam, peran staf akademik
menjadi lebih penting. Kontribusi praktis staf akademik
memandu praktik pengembangan dan manajemen di lembaga
pendidikan tinggi Islam Indonesia dan daerah lain, menunjukkan
pentingnya praktik pengembangan dan manajemen sumber
daya manusia. Selain itu, peran silabus budaya Islam dalam
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menanamkan nilai-nilai moral yang toleran di kalangan
mahasiswa merupakan aspek penting yang melibatkan anggota
staf akademik, menyoroti dampak yang lebih luas dari peran
mereka dalam membentuk perilaku dan sikap positif mahasiswa
yang cocok untuk pembelajaran multikultural (Alwadai & Alhaj,
2023).

Namun, staf akademik di universitas-universitas Islam yang
mirip dengan perusahaan menghadapi berbagai tantangan.
Ada pergantian staf akademik yang berkelanjutan dari
universitas ke sektor lain, yang dapat berdampak pada stabilitas
dan kelangsungan program akademik dan pengembangan
kelembagaan (Kuuyelleh et al., 2022). Selain itu, keraguan staf
akademik untuk terlibat dalam pengembangan keberlanjutan
universitas karena kurangnya pemerataan semakin
menggarisbawahi tantangan yang dihadapi oleh staf akademik
dalam berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang dan
pertumbuhan lembaga-lembaga ini (Nabakiibi, 2022).

Peran staf akademik di universitas-universitas Islam model
perusahaan juga meluas ke manajemen dan jaminan kualitas
program pendidikan. Strategi peningkatan kualitas program
studi pendidikan agama Islam dengan total quality management
bergantung pada kerja sama staf akademik dan keterlibatan
mereka dalam pengembangan sumber daya manusia,
menekankan peran penting mereka dalam menjamin kualitas
pendidikan (Jami & Muharam, 2022). Selain itu, pengembangan
layanan akademik berbasis situs web di universitas Islam
menunjukkan tanggung jawab staf akademik yang terus
berkembang dalam beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan
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meningkatkan pengalaman pendidikan secara keseluruhan bagi
mahasiswa (Taqwa & Raupu, 2022).

Selain itu, dampak tindakan staf akademik, seperti aksi
mogok, pada mahasiswa sarjana di universitas negeri menyoroti
keterkaitan staf akademik dan mahasiswa, menekankan
perlunya komunikasi yang efektif dan penyelesaian masalah
untuk menjaga lingkungan belajar yang kondusif (Awe et al.,
2022). Urgensi peran motivasi organisasi dalam mengelola
lembaga pendidikan Islam swasta menggarisbawahi pentingnya
manajemen dan motivasi staf akademik yang efektif untuk
meningkatkan kinerja dan daya saing lembaga tersebut secara
keseluruhan (Suhada et al., 2021).

Peran staf akademik di universitas-universitas Islam
seperti perusahaan beragam dan penting untuk keberhasilan,
keberlanjutan, dan kualitas pendidikan di lembaga-lembaga ini.
Staf akademik tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
pendidikan dan moral mahasiswa tetapi juga memainkan peran
penting dalam manajemen kelembagaan, jaminan kualitas, dan
adaptasi terhadap kemajuan teknologi. Namun, mereka juga
menghadapi tantangan seperti pergantian dan keraguan untuk
terlibat dalam pembangunan berkelanjutan. Mengatasi tantangan
ini dan mengakui pentingnya kontribusi staf akademik sangat
penting untuk pertumbuhan dan keberhasilan universitas Islam
seperti Perusahaan yang berkelanjutan.
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X

KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN

esain model kurikulum dalam manajemen universitas

model perusahaan adalah aspek penting yang

membentuk kerangka pendidikan dan mempersiapkan
mahasiswa untuk lingkungan perusahaan. Sementara referensi
yang diberikan membahas persepsi manajer tentang akuntabilitas
program corporate university, keterlibatan dalam program
corporate university, dan komitmen terhadap organisasi, itu
tidak secara langsung membahas desain model kurikulum. Oleh
karena itu, referensi ini tidak secara langsung relevan dengan
tugas yang ada.

Dalam konteks manajemen universitas seperti perusahaan,
desain model kurikulum harus fokus pada mengintegrasikan
pengetahuan praktis dan teoritis yang relevan dengan tata kelola
perusahaan, akuntabilitas, dan kreativitas. Kurikulum harus
menekankan pengembangan keterampilan dan kompetensi
yang penting untuk manajemen perusahaan yang efektif. Selain
itu, model kurikulum harus menggabungkan unsur-unsur yang
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menumbuhkan komitmen yang kuat terhadap tujuan dan nilai-
nilai organisasi, selaras dengan lingkungan seperti perusahaan.

Penting untuk mempertimbangkan pentingnya akuntabilitas,
kreativitas, dan tata kelola perusahaan dalam desain model
kurikulum. Kurikulum harus mencerminkan sifat dinamis
dari lingkungan perusahaan dan mempersiapkan mahasiswa
untuk menavigasi tantangan organisasi yang kompleks sambil
menjunjung tinggi praktik etis dan akuntabel.

Desain model pengajaran dan pembelajaran dalam
manajemen universitas model perusahaan mengintegrasikan
berbagai pendekatan untuk memastikan kerangka pendidikan
yang komprehensif dan efektif. Nallaluthan et al. (2022)
membahas penerapan pendekatan pengajaran berbasis triple,
khususnya model ‘Student as Manager, dalam studi bisnis.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan mahasiswa aktif
dan aplikasi praktis dari konsep manajerial, selaras dengan
lingkungan seperti perusahaan dengan membina pengalaman
belajar langsung. Model ‘Student as Manager’ mempromosikan
lingkungan belajar yang dinamis, di mana mahasiswa
mengambil peran manajerial, meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep bisnis dan mempersiapkan mereka
untuk skenario perusahaan dunia nyata. Pendekatan ini sejalan
dengan pengaturan seperti perusahaan dengan mensimulasikan
pengalaman perusahaan nyata dan menanamkan keterampilan
manajerial praktis pada mahasiswa.

Selanjutnya, Abubakar et al. (2022) menyoroti pentingnya
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai strategi untuk
keunggulan kompetitif berkelanjutan universitas. Pendekatan
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ini menekankan integrasi prinsip-prinsip CSR ke dalam model
pengajaran dan pembelajaran, selaras dengan lingkungan
seperti perusahaan dengan menanamkan rasa tanggung jawab
sosial dan praktik bisnis yang etis pada mahasiswa. Dengan
memasukkan strategi CSR ke dalam kerangka pendidikan,
mahasiswa dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengatasi masalah masyarakat yang berkaitan dengan
kesehatan, ekonomi, aspek sosial budaya, dan lingkungan.
Pendekatan ini mencerminkan komitmen universitas seperti
perusahaan untuk menghasilkan lulusan yang bertanggung
jawab secara sosial yang menyadari dampak sosial yang lebih
luas dari peran manajerial masa depan mereka.

Desain model pengajaran dan pembelajaran dalam
manajemen universitas model perusahaan mencakup penerapan
pendekatan pengajaran inovatif seperti model ‘Student as
Manager’ dan integrasi strategi CSR, memastikan bahwa
mahasiswa dilengkapi dengan keterampilan manajerial praktis
dan rasa tanggung jawab sosial yang kuat.

52 | MANAJEMEN UNIVERSITAS MODEL PERUSAHAAN: Sebuah Refleksi Bagi Perguruan Tinggi Islam



XI

RINGKASAN

onsep manajemen universitas model perusahaan telah

muncul sebagai paradigma yang menarik dalam lanskap

pendidikan tinggi yang berkembang. Pendekatan
ini berusaha untuk menyelaraskan efisiensi perusahaan dan
keunggulan akademik dalam pengaturan universitas, yang
semakin ditantang oleh faktor-faktor seperti meningkatnya biaya,
tuntutan akuntabilitas, dan kebutuhan akan kelincahan dalam
lingkungan pendidikan yang berubah dengan cepat. Corporate
university memainkan peran penting dalam manajemen
pengetahuan, budaya organisasi, dan kinerja, mempromosikan
inovasi pengetahuan dan inkubasi, membentuk budaya
organisasi dan keterlibatan karyawan, dan berkontribusi pada
manajemen pengetahuan secara keseluruhan dalam organisasi.

Munculnya fenomena corporate university menggarisbawahi
kepentingan strategis corporate university dalam manajemen
pengetahuan dan pengembangan organisasi. Praktik tata kelola
perusahaan juga memainkan peran penting dalam membentuk
proses pengambilan keputusan, budaya manajemen, dan
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kinerja kerja individu dalam lembaga pendidikan. Namun,
sementara universitas berusaha untuk efisiensi, penting untuk
mempertahankan komitmen terhadap keunggulan pendidikan.
Tujuannya adalah untuk menumbuhkan model manajemen
universitas yang efisien dan unggul secara pendidikan,
membentuk masa depan pendidikan tinggi secara berkelanjutan
dan bermanfaat.

Manajemen universitas model perusahaan mengacu pada
penerapan strategi dan praktik perusahaan dalam administrasi
dan pengoperasian universitas. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sambil mempertahankan
fokus pada keunggulan pendidikan. Mencapai keseimbangan
ini menghadirkan berbagai tantangan dan peluang, termasuk
manajemen pengetahuan, menyelaraskan tujuan dan sumber
daya di antara para pemangku kepentingan, dan mendorong
budaya proyek dan pengembangan kompetensi. Pembelajaran
inovatif, pengembangan sumber daya manusia, dan tata kelola
perusahaan juga memainkan peran penting dalam manajemen
universitas model perusahaan.

Adopsi pendekatan manajemen ini didukung oleh potensi
untuk mengembangkan tenaga terampil, memfasilitasi transfer
pengetahuan, menyelaraskan pengetahuan organisasi dengan
visi strategis, meningkatkan reputasi dan modal sosial,
meningkatkan kinerja kerja individu, dan menumbuhkan
pemikiran kewirausahaan di kalangan mahasiswa.
Menyeimbangkan efisiensi dan keunggulan pendidikan dalam
manajemen universitas model perusahaan adalah kompleks dan
memerlukan pertimbangan yang cermat dari berbagai faktor.
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Manajemen universitas model perusahaan melibatkan
integrasi prinsip-prinsip bisnis dengan tujuan akademik untuk
mencapai efisiensi operasional sambil mempertahankan standar
kualitas pendidikan yang tinggi. Tantangannya terletak pada
keseimbangan antara efisiensi dan keunggulan pendidikan,
yang membutuhkan pengambilan keputusan yang bijaksana dan
pemahaman yang tajam tentang interaksi antara pertimbangan
keuangan dan prioritas akademik.

Berbagai faktor, termasuk praktik manajemen pengetahuan,
strategi keterlibatan pemangku kepentingan, dan mekanisme
evaluasi kinerja, dapat berkontribusi untuk mencapai
keseimbangan ini. Namun, adopsi manajemen model
perusahaan di universitas juga menghadirkan tantangan,
termasuk kelemahan potensial seperti peningkatan proses
birokrasi, tantangan terhadap etos akademik tradisional, konflik
dengan nilai-nilai akademik, mengorbankan tujuan mendasar
pendidikan tinggi, dan potensi resistensi dan ketegangan dalam
komunitas akademik.

Corporate university memainkan peran penting dalam
pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan karyawan dalam
organisasi. Namun, mereka menghadapi berbagai tantangan
yang berdampak pada efektivitas dan kemampuan mereka
untuk memenuhi kebutuhan lingkungan bisnis yang terus
berkembang. Tantangan ini termasuk manajemen pengetahuan,
kendala keuangan, kolaborasi industri, visi strategis, dan
adaptasi terhadap perubahan. Kemampuan corporate university
untuk mengatasi tantangan ini sangat penting untuk relevansi
dan dampaknya yang berkelanjutan terhadap kinerja organisasi.
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Beberapa tantangan kritis termasuk akreditasi dan program
peningkatan kualitas, alokasi sumber daya yang memadai, dan
globalisasi fakultas, badan mahasiswa, dan kurikulum untuk
mencapai keunggulan dan inovasi. Tantangan-tantangan ini
memerlukan pemahaman yang komprehensif dan pertimbangan
yang cermat untuk memastikan peningkatan dan efektivitas
program corporate university yang berkelanjutan.

Implikasi untuk manajemen universitas Islam melibatkan
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam tata kelola,
pengambilan risiko, tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR), struktur organisasi, visi, branding, dan tata kelola. Ini
memastikan bahwa universitas mewujudkan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip Islam sambil mempertahankan standar tata
kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial yang tinggi.
Selain itu, peran kepemimpinan dalam universitas Islam model
perusahaan beragam dan penting, mencakup berbagai dimensi
seperti responsif gender, kinerja organisasi, dan implementasi
nilai-nilai universal Islam.

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam
membentuk budaya organisasi, mendorong inovasi, dan
meningkatkan kinerja organisasi. Selain itu, peran staf akademik
di universitas-universitas Islam model perusahaan sangat penting
untuk keberhasilan dan pengembangan lembaga-lembaga ini
secara keseluruhan. Staf akademik tidak hanya berkontribusi
pada pengembangan pendidikan dan moral mahasiswa tetapi
juga memainkan peran penting dalam manajemen kelembagaan,
jaminan kualitas, dan adaptasi terhadap kemajuan teknologi.
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Terakhir, desain model pengajaran dan pembelajaran
dalam manajemen universitas model perusahaan mencakup
penerapan pendekatan pengajaran inovatif seperti model
‘Student as Manager’ dan integrasi strategi CSR, memastikan
bahwa mahasiswa dilengkapi dengan keterampilan manajerial
praktis dan rasa tanggung jawab sosial dan agama yang kuat.
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berbagai kegiatan ekonomis, termasuk pertanian, peternakan,
pertukangan, perdagangan, dan usaha rumahan. Meski
demikian, beliau tetap menjaga keseimbangan antara bekerja
dan pendidikan.

Pendidikan Nur Kholis dimulai dari Raudlotul Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, hingga Madrasah
Aliyah, semua berbasis pesantren, di desa kelahirannya. Selama
proses pendidikannya, beliau aktif sebagai santri kalong di
beberapa pesantren dekat rumahnya untuk mempelajari kitab
kuning dari masyayikh dan ulama ternama. Beberapa pesantren
yang pernah ditempati diasuh oleh Syaikh Abul Fadhol, KH.
Masyhuri, KH. Abdul Ghofur, KH. Muhammad Muhyiddin,
KH. Muayyad, KH. Makmun Junaid, dan K. Nur Salim. Beliau
juga sering mengikuti ‘ngaji pasan’ di beberapa pesantren di
kabupaten Rembang dan Pati untuk tabarruk.

Nur Kholis meraih gelar S1 Pendidikan Agama Islam
dari Fakultas Tarbiyah Islam IAIN Sunan Ampel, Malang.
Beliau melanjutkan pendidikan S2 di bidang Educational
Administration di University of New South Wales, Australia,
dan meraih gelar S3 dalam bidang Economics and Business
Administration dari Vrije University Amsterdam (VUA),
Belanda. Selain itu, Nur Kholis juga menyelesaikan Diploma in
Development Leadership di Coady International Institute, St.FX
University, Canada.

Selama karier akademisnya, Nur Kholis menjabat
sebagai Sekretaris Jurusan Kependidikan Islam, Kepala Pusat
Pengembangan Pembelajaran, dan Wakil Dekan bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama di kampusnya. Beliau telah
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menghasilkan 75 buah judul karya ilmiah yang diseminasikan
dalam bentuk buku, artikel jurnal ilmiah dan seminar
atau konferensi nasional dan internasional, dan terlibat
dalam pengelolaan dan reviewer jurnal ilmiah nasional dan
internasional. Beliau juga penerima dana bantuan penelitian
baik dari kampusnya maupun dari Kemenag,

Sebagai konsultan profesional, Nur Kholis bergabung
dalam proyek-proyek pembangunan sumber daya manusia
di Indonesia, baik yang didanai dalam negeri (Kemenag dan
Kemendikbudristek) maupun luar negeri (ADB, AusAID, dan
USAID), dan sering kali memberikan pelatihan-pelatihan
keterampilan dan kademis baik level sekolah maupun perguruan
tinggi.

Saat ini, beliau menjabat sebagai Guru Besar dan mengajar
di program S1 Manajemen Pendidikan Islam, S1 Ekonomi
dan Bisnis Islam, serta S2 dan S3 Pendidikan Agama Islam di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dan Universitas
Kiai Abdullah fagih (UNKAFA) Gresik. Mulai tahun 2023, Prof.
Nur Kholis aktif sebagai Fasilitator Program Sekolah Penggerak
dengan tugas mendampingi sekolah dasar di Kota Kediri, dan
Asesor Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK)
untuk rumpun ilmu Manajemen dan Administrasi Pendidikan.

Dalam perjalanan hidupnya, Nur Kholis pernah
mengunjungi beberapa negara di dunia untuk berbagai
keperluan, seperti Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura,
Australia, Arab Saudi, Belanda, Jerman, Belgia, Spanyol, Swiss,
Yunani, Perancis, Inggris, Canada, dan US.
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